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ABSTRACT

Spirulina platensis is a microscopic Cyanobacterium alga that has a filament.
The many benefits claimed by spirulina herbal medicine manufacturers make
people tend to use herbs from Cyanobacterium algae. In addition, many peo-
ple assume that Spirulina platensis can be used as a substitute for synsesic
drugs in degenerative diseases such as Diabetes Mellitus and Hypertension.
So it is necessary to prove the benefits of Spirulina platensis that have been
studied both in vitro, in vivo and clinical trials. This review was conducted by
searching for scientific evidence in international journals with the keyword
"spirulina efficacy". The results concluded that the antioxidant effect of spir-
ulina is caused by the Phycocyanin protein which is one of the main compo-
nents for antioxidant activity (20 times greater than Vitamin C) which can
bind to potential free radicals (hydroxyl and peroxyl radicals) and can inhibit
microsomal lipid peroxidation by forming complexes . Furthermore, the effect
of antidiabetic caused by antioxidant compounds that are also able to inhibit
pancreatic beta cell damage caused by compounds of reactive oxygen species.
Even the antidiabetic effect of Spirulina platensis ethanol extract in rats has
an ability equivalent to Glibenklamid. The antihypertensive effect of Spirulina
platensis is due to the presence of the Ile-GIn-Pro compound where the com-
pound is reported to have antihypertensive activity through the inhibiting
mechanism of the enzyme converting angiotensin I to angiotensin II which
has the effect of increasing blood pressure. Although Spirulina platensis has
proven its benefits as an antioxidant, antidiabetic and antihypertensive agent
in vitro and in vivo, studies have not found that Spirulina platensis is equiva-
lent or even better than synthetic drugs in treating Diabetes Miletus and Hy-
pertension clinically, so that its use is not to replace the drug synthetic.

Keywords: Spirulina platensis, antioxidants, antidiabetic, antihypertensive,
traditional medicine.

ABSTRAK
Spirulina platensis merupakan alga Cyanobacterium mikroskopis yang
mempunyai filamen. Banyaknya manfaat yang di klaim oleh produsen jamu
spirulina membuat masyarakat berbondong-bondong menggunakan jamu dari
alga Cyanobacterium ini. Selain itu, banyak masyarakat yang beranggapan
bahwa jamu Spirulina platensis dapat digunakan sebagai pengganti obat
sinsesis pada penyakit degeneratif seperti Diabetes Melitus maupun
Hipertensi. Sehingga perlu membuktikan manfaat pada Spirulina platensis
yang sudah diteliti baik in vitro, in vivo maupun secara klinis. Review ini
dilakukan dengan mencari bukti ilmiah di jurnal internasional dengan kata
kunci “spirulina efficcacy”. Hasilnya disimpulkan bahwa efek antioksidan dari
spirulina disebabkan protein Phycocyanin yang merupakan salah satu
komponen utama untuk aktivitas antioksidan (20 kali lebih besar dari Vitamin
C) yang dapat mengikat radikal bebas potensial (radikal hidroksil dan
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peroksil) dan dapat menghambat peroksidasi /ipid microsomal dengan cara
membentuk kompleks. Selanjutnya efek antidiabetes disebabkan senyawa
antioksidannya itu juga yang mampu menghambat kerusakan sel beta
pankreas yang disebabkan senyawa spesies oksigen reaktif. Bahkan efktivitas
antidiabetes ekstrak etanol Spirulina platensis pada tikus memiliki
kemampuan setara dengan Glibenklamid. Efek antihipertensi dari Spirulina
platensis disebabkan adanya senyawa Ile-GIn-Pro dimana senyawa tersebut
dilaporkan memiliki aktivitas sebagai antihipertensi melalui mekanisme peng-
hambatan enzim pengonversi angiotensin I menjadi angiotensin II yang
memiliki dampak peningkatan tekanan darah. Meskipun Spirulina platensis
telah terbukti manfaatnya sebagai antioksidan, antidiabetes dan
antihipertensi secara in vitro maupun in vivo namun belum ditemukan
penelitian yang membuktikan Spirulina platensis setara atau bahkan lebih
baik dari obat sintesis dalam mengatasi Diabetes Miletus dan Hipertensi
secara klinis, sehingga dalam penggunaannya tidak untuk menggantikan
obat sintetis.

Kata kunci: Spirulina platensis, antioksidan, antidiabetes, antihipertensi,

obat tradisional.

PENDAHULUAN oleh  masyarakat untuk pen-

Indonesia kaya akan penge-
tahuan mengenai pengobatan
tradisional. Hampir setiap suku
bangsa di Indonesia memiliki
khasanah pengetahuan dan cara
tersendiri mengenai pengobatan
tradisional. Sebelum dituliskan ke
dalam naskah kuno, Pengetahuan
tersebut diturunkan secara turun-
temurun melalui tradisi lisan.
Perkembangan obat tradisional dan
pengobatan tradisional saat ini
berkembang pesat sekali khu-
susnya obat tradisional yang be-
rasal dari tumbuh-tumbuhan.
Kesadaran akan pentingnya “back
to nature” memang sering hadir
dalam produk yang kita gunakan
sehari-hari. Banyak ramuan-
ramuan obat tradisional yang

secara turun-temurun digunakan

gobatan. Selain itu, sebagian dari
masyarakat umumnya tidak
mengetahui secara jelas apakah
informasi yang didapat terkait ban-
yaknya manfaat dari obat tradi-
sional tersebut telah terbukti atau
hanya klaim saja.

Peningkatan harapan hidup,
yang telah diamati sejak awal abad
ke-21, telah muncul sebagai
kegemaran baru bagi negara-
negara industri dan ilmu penge-
tahuan baru karena merupakan
salah satu tantangan dalam mena-
warkan  strategi baru untuk
meningkatkan kualitas kehidupan
manusia. Populasi yang menua ju-
ga meningkatkan minat pada
produk-produk yang mem-
perpanjang kesehatan dan kecanti-

kan. Untuk mendapatkan kualitas
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hidup yang baik dan meningkat-
kan kesehatan kulit, konsumsi
suplemen nutrisi telah mendapat-
kan perhatian. Dalam 15 tahun
terakhir para peneliti dan perus-
ahaan di seluruh dunia telah ber-
investasi dalam penelitian ilmiah
mencari solusi untuk kesejahteraan
dan kesehatan kulit (Costa dkk.,
2017).

Kemajuan dalam penelitian
dan pengembangan produk baru
telah mengidentifikasi mikroalga
sebagai sarana untuk meningkat-
kan kesehatan dan perlindungan
kulit. Mikroalga adalah kelompok
diversifikasi mikroorganisme
fotosintetik prokariotik dan eukari-
otik. Mikroalga prokariotik disebut
Cyanobacteria.

Spirulina adalah Cyanobac-
terium fotosintesis, multiseluler,
berfilamen dan spiral yang di-
produksi dalam skala besar.
Mikroalga ini menonjol karena kan-
dungan proteinnya yang tinggi dan
keberadaan asam lemak esensial,
vitamin, dan mineral.

Spirulina platensis merupa-
kan organisme autotroph berwarna
hijau kebiruan terdiri dari sel-sel
silindris yang membentuk koloni
dimana selnya berkolom memben-
tuk filament terpilin menyerupai
spiral (helix) sehingga disebut juga
alga biru hijau berfilamen (Ariyati,
1998; Hariyati, 2008). Beberapa

penelitian yang pernah dilakukan
menunjukkan bahwa  spirulina

mempunyai aktivitas biologis
seperti mencegah replikasi virus,
mencegah  anemia, mencegah
penyakit akibat perlemakan hati,
menurunkan kadar glukosa darah,
profil lipid, serta menurunkan
tekanan darah. Spirulina mengan-
dung beberapa bahan aktif teruta-
ma Phycocyanin dan B karoten
yang memiliki aktivitas antioksidan
dan antininflamasi yang kuat. Phy-
cocyanin memiliki kemampuan un-
tuk mengikat radikal bebas, terma-
suk radikal alkoxyl, hidroksil, dan
peroksil. Hal ini mengurangi
produksi nitrit, menekan ekspresi
inducible nitric oxide synthase (iN-
0S), dan menghambat lipid pero-
ksidasi. Penelitian yang dilakukan
oleh Guan Y. juga menemukan
bahwa kandungan kalsium yang
tinggi dan natrium rendah pada
spirulina memberikan efek yang
positif pada tekanan darah (Sakti

dkk., 2015).

Kandungan Kimia

Salah satu sumber daya
hayati biota laut Indonesia yang
mampu memutuskan reaksi rantai
radikal sehingga dapat mengham-
bat ROS dan stres oksidatif pada
penderita DM vyaitu Spirulina
platensis. Mikroalga hijau biru yang
kaya akan kandungan protein, vit-
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amin, mineral, pigmen Phycocyanin
dan karotenoid yang berfungsi se-
bagai antioksidan eksogen. Spiruli-
na platensis memiliki berbagai
kandungan kimia seperti klorofil-a,
xanthophyll, Phycocyanin dan ka-
retonoid. Spirulina platensis
mengandung spektrum alami cam-
puran karoten dan pigmen xantofil
(pigmen yang menyebabkan warna
kuning pada tumbuhan. Spirulina
platensis merupakan salah satu
mikroalga yang memiliki kan-
dungan lemak dan protein yang
cukup tinggi. Senyawa aktif yang
berfungsi sebagai hepatoprotektor
adalah antioksidan. Kandungan
kimia yang terkandung dalam Spir-
ulina platensis juga dapat mengikat
radikal bebas sehingga dapat ber-
fungsi sebagai hepatoprotektor
(Kintoko dkk., 2018).

Dari berbagai hasil
penelitian isolasi yang telah
dilakukan senyawa antioksidan
yang terkandung di dalam
mikroalga sebagai pigmen adalah
klorofil, karotenoid, dan

(Fabrowska  dkk.,

2015). Klorofil merupakan jenis

Phycocyanin

pigmen yang terkandung hampir
semua jenis mikroalga. Selain se-
bagai pigmen pada farmasi, sen-
yawa turunan dari klorofil juga
dapat digunakan sebagai produk
kesehatan karena dapat

menurunkan risiko terkena kanker
(Nur 2014).

Karotenoid adalah molekul
lipofilik isoprenoid yang terdiri dari
karoten (beta-karoten, alfakaroten,
dan likopen) dan xantofil (lutein,
astaxanthin, zeaxanthin, violaxan-
thin, loroxanthin, fukoxanthin).
Pigmen kuning kemerahan beta-
karoten dapat ditemukan pada be-
berapa spesies dari alga seperti
Dunaliella salina, Haemotococcus
pluvialis, Spirulina dan Chorella.

Spirulina juga mengakumu-
lasi beta-karoten lebih dari 0,8% -
1,0% berat keringnya (Fretes dkk.,
2012). Phycocyanin merupakan
pigmen biru yang kebanyakan
ditemui pada jenis Cyanobacteria,
Rhodophyceae, dan Crypto-
phyceae. Phycocyanin yang ter-
kandung dalam 10 gram Spirulina
kering adalah sebesar 1400 mg
(Rahmawati dkk., 2017).

Estrada dkk., (2001)
melaporkan bahwa Mikroalga ini
mengandung Phycobiliproteins
(Phycocyanin dan Allophycocya-
nin). Laporan sebelumnya dari la-
boratorium kami telah menunjuk-
kan bahwa ekstrak protein
Spirulina platensis adalah pengikat
radikal bebas yang potensial
(radikal hidroksil dan peroksil) dan
menghambat peroksidasi lipid

mikrosomal.
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Aktivitas Antioksidan, Antidi-
abetes dan Antihipertensi

a. Antioksidan

Salah satu komponen utama
yang terkandung dalam Spirulina
platensis adalah protein Phycocya-
nin. Ekstrak protein Spirulina
platensis ini merupakan salah satu
komponen utama yang Dber-
tanggung jawab untuk aktivitas
antioksidan yang dapat mengikat
radikal bebas potensial (radikal hi-
droksil dan peroksil) dan dapat
menghambat peroksidasi lipid mi-
crosomal (Estrada dkk., 2001)

Wu dkk., (2016)
menyatakan bahwa berkat kan-
dungan protein dan vitamin yang
tinggi, spirulina dapat digunakan
sebagai antioksidan. Spirulina
mengaktifkan enzim antioksidan
pada sel, menghambat peroksidasi
lipid dan kerusakan DNA, mengikat
radikal bebas, dan meningkatkan
aktivitas superoksida dismutase
dan katalase.

Aktivitas antioksidan Phy-
cocyanin dari ekstrak Spirulina
platensis dapat ditentukan dengan
metode transport electron dengan
DPPH vyang diekstraksi dengan
aquadest dan buffer phospat. Kan-
dungan Phycocyanin dari Spirulina
platensis yang diekstraksi dengan
pelarut aquadest adalah
45,16+1,13 mg/g dan

60,51+0,11mg/g yang diekstraksi
dengan pelarut buffer fosfat pH 7.
Aktivitas antioksidan Phycocyanin
yang diekstraksi dengan aquades
lebih tinggi (IC 50 = 110,80 ppm)
dibandingkan phycocyanin yang
diekstraksi dengan buffer fosfat pH
7 (IC 50 =186,76 ppm) (Ridlo
dkk., 2015).

Dalam studi kasus
penelitian dilakukan studi klinis
selama 3 bulan pemakaian suple-
men spirulina yang di aplikasikan
dua kali sehari ke wajah dengan 44
subjek sehat (30-50 tahun).
Sesudah pemakaian 28, 54, dan 84
hari kadar air stratum korneum,
Trans Epidermal Water Loss
(TEWL), elastisitas kulit dan pig-
mentasi dilakukan  pengukuran.
Hasilnya, suplemen antioksidan
spirulina saat diformulasikan
menjadi formulasi tabir surya
mampu secara signifikan mening-
katkan pigmentasi kulit, degradasi
kolagen pada dermis dan elastisitas
pada kulit setelah 84  hari
pemakaian dibandingkan dengan
tabir surya saja (Souza dkk.,
2017).

Dalam studi saat ini, ekstrak
air dari Spirulina platensis diselidiki
untuk toksisitas akut dan aktivitas
penyembuhan Iluka pada tikus
Swiss Albino dan kelinci putih New
Zealand. Setelah aplikasi salep
pada luka (induksi luka dengan
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mekanik, kimia, dan panas) selama
5 minggu menghasilkan kelompok
yang diobati dengan spirulina tidak
mengalami  kontaminasi dengan
mikroba dibandingkan dengan yang
lain. Penelitian ini menegaskan
bahwa Spirulina platensis dapat
dianggap sebagai agen terapi
potensial untuk penyembuhan luka
tidak hanya sebagai obat
komplementer tetapi juga dalam
pengobatan konvensional (Seghiri,
R. and A. Essamri, 2018).

b. Antidiabetes

Joventino dkk., (2012) dan
Pankaj dkk., (2013) melaporkan
bahwa penggunaan Spirulina
platensis pada tikus diabetes yang
diinduksi

aktivitas

aloksan mempunyai

sebagai  antidiabetes.
Selain itu Spirulina platensis juga
dikaitkan dengan aktivitas anti-
inflamasi. Hal tersebut disebabkan
karena adanya hubungan antara
diabetes dan peradangan.
Mengkonsumsi suplementasi
spirulina selama 4 minggu dapat
menurunkan kadar glukosa darah,
kadar TG, serta TD sistolik. Namun,
tidak berpengaruh pada kadar ko-
lesterol HDL dan TD diastolic
(Sakti, dkk., 2015).
Spirulina platensis
mengandung Phycocyanin
spektrum alami campuran karoten

dan pigmen xantofil (pigmen yang

menyebabkan warna kuning pada
tumbuhan), yang dengan Phycocy-
anin dari Spirulina plantesis dapat
menghambat nefropati diabetes
terhadap stress oksidatif. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa
pemberian streptozozin sebagai
penginduksi yang dilanjutlan
dengan spirulina pada dosis 720
mg/hari menyebabkan penurunan
kadar glukosa darah yang paling
tinggi dibandingkan tanpa
pemberian
(Kintoko dkk., 2018).

Menurut Yo Ou dkk., (2013)

efek antidiabetes dari Phycocyanin

Spirulina  plantesis

pada Mencit KKAy yang diberikan
Phycocyanin 100mg/kg BB selama
3 minggu dapat dikarenakan
peningkatan  efektifitas insulin,
perbaikan resistensi insulin dari
jaringan perifer dan regulasi
metabolisme glikolipid.

Bahkan El-Baz dkk., (2013)
menunjukkan penggunaan ekstrak
etanol Spirulina platensis dosis
15mg/Kg BB selama 45 hari pada

tikus yang diinduksi diabetes

dengan streptozosin memiliki
kemampuan setara dengan
Glibenklamid 5 mg/kg BB dalam
mengatasi Diabetes Melitus.

Spirulina platenesis telah terbukti

memiliki  aktivitas  antidiabetes
sehingga kedepannya mikroalga ini
menjadi alternatif pengobatan yang

potensial.
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Spirulina sebagai obat tradi-
sional telah digunakan secara luas
oleh masyarakat Indonesia. Phy-
cocyanin sebagai pigmen utama
spirulina adalah senyawa antioksi-
dan yang dibutuhkan untuk meng-
hambat kerusakan sel dengan
mengikat radikal bebas dan mole-
kul yang reaktif.

Pasien dengan diabetes
mengklaim peningkatan produksi
radikal bebas

menyebabkan kerusakan protein

sehingga

seluler lipid membran dan asam
nukleat dan menyebabkan
kematian sel (beta pankreas).
Adanya kandungan fitochemical
pada Spirulina platensis (Phycocy-
anin) dapat meningkatkan sintesis
dan mobilisasi protein di hati dan
juga sekresi eritrhopoietin sehingga
kadar volume sel, konsentrasi Hb
dan perbaikan sel beta pankreas
yang rusak menjadi meningkat
pada pasien diabetes.

Spesies oksigen reaktif juga
telah terlibat dalam mekanisme
kerusakan sel darah merah yang
terjadi pada tingkat radikal bebas
yang terlalu tinggi menyebabkan
kerusakan protein seluler, lipid
membran dan asam nukleat dan
akhirnya kematian sel (Rao dkk.,
2003).

DM biasanya disertai
dengan
radikal bebas (Young NS,

peningkatan produksi

dkk.,1997). Kondisi anemia yang
terjadi pada DM telah dilaporkan
disebabkan oleh

glikosilasi non enzimatik protein

peningkatan

membran sel darah merah
(Oyedemi SO, dkk., 2011).
Oksidasi protein ini dan hiper-
glikemia pada DM menyebabkan
peningkatan produksi lipid pero-
ksida, penanda stres oksidatif pada
diabetes yang akibatnya memiliki
efek toksik pada sel melalui
degradasi menjadi radikal hidroksil
yang sangat beracun (Haliwell, B
dkk.,1990 ; Tsai, EC dkk.,1994 ;
Kawamura, M dkk.,1994) vyang
mengarah pada hemolisis sel darah
merah ( Oyedemi, SO dkk.,2011 ;
Haliwell, B dkk.,1990 ). Pada pen-
gobatan hewan diabetes dengan
Spirulina platensis terjadi pening-
katan kadar volume sel, konsentra-
si hemoglobin, dan jumlah sel
darah merah. Hal tersebut dikare-
nakan Spirulina platensis mengan-
dung beberapa Phytochemical yang
dapat merangsang peningkatan
sintesis atau mobilisasi protein
yang sebagian besar di produksi
dihati dan juga sekresi Erythropoi-

etin dalam sel induk hewan uji.

c. Antihipertensi

Spirulina terbukti memiliki
aktivitas sebagai antihipertensi ka-
rena adanya senyawa Ile-GIn-Pro
yang merupakan fraksi peptida dari
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Alcalase Digestions Spirulina
platensis yang dimurnikan. Senya-
wa tersebut dilaporkan memiliki
aktivitas sebagai antihipertensi me-
lalui mekanisme penghambatan
enzim pengonversi angiotensin I
(ACE) (Lu dkk., 2001), (Suetsuna
dkk., 2001).

Lu dkk., (2001) melaporkan
bahwa penghambat  enzim
pengonversi angiotensin I (ACE)
yaitu Ile-GIn-Pro dengan nilai IC50
5,77 (0,09 puM) yang dimurnikan
dari Alcalase Digestions Spirulina
platensis dengan pemberian oral
pada dosis 10 mg/kg menunjukkan
adanya penurunan yang signifikan
dari tekanan darah sistolik
tertimbang (SBP) dan tekanan
darah diastolik (DBP) pada tikus
hipertensi spontan (SHR) pada 4,
6, dan 8 jam setelah pengobatan.
Hasil isolasi peptida antihipertensi
dari Alcalase Digest Spirulina
platensis tersebut menunjukkan
bahwa ACE inhibitor peptida dari
Spirulina platensis mungkin mem-
iliki potensi untuk digunakan dalam
pencegahan dan pengobatan
hipertensi.

Carrizzo dkk., (2019)
menyatakan bahwa studi saat ini
memberikan informasi baru
tentang potensi efek dari Spirulina
platensis pada homeostasis
kardiovaskular. Selain itu,

identifikasi peptida bioaktif tunggal

dari kebanyakan molekul yang
dihasilkan dari simulasi GID dari
Spirulina platensis, dan
menggambarkan  kemanjurannya
pada in vivo, membuka skenario
baru dalam pengembangan terapi
tambahan non farmakologis yang
mungkin dikombinasikan dengan
senyawa farmakologis untuk
meningkatkan fungsi endotel dan

mengendalikan tekanan darah.

KESIMPULAN

Spirulina  platensis telah
terbukti manfaatnya sebagai
antioksidan, antidiabetes dan

antihipertensi secara in vitro
maupun in vivo. Namun belum
ditemukan penelitian yang
membuktikan  bahwa  Spirulina
platensis setara atau bahkan lebih
baik dari obat sintesis dalam
mengatasi Diabetes Miletus dan
Hipertensi secara klinis. Sehingga
penggunaan Spirulina platensis
dalam bentuk jamu kapsul tidak
untuk menggantikan obat sintetis

tetapi sebagai komplemen.
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